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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menciptakan segala sesuatu yang 

ada di muka bumi secara berpasang-pasangan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan 4 (empat) makna 

biaya dalam Adat Pernikahan di Gorontalo, yakni: Pertama; Biaya sebagai 

Kasih Sayang. Kasih sayang orang tua sepanjang masa, biaya yang 

diinginkan terlalu tinggi bukan hanya gengsi, akan tetapi banyak keluarga 

memaknai biaya yang tinggi tersebut merupakan kasih sayang yang 

begitu besar untuk anaknya. Kedua; Biaya sebagai Status Sosial. Status 

sosial juga berperan penting bagi keluarga yang memiliki tingkat gengsi 

yang tinggi, terutama jika calon menantunya tidak sesuai yang diinginkan. 

Ketiga; Biaya sebagai Kehormatan. Kehormatan merupakan peran 

penting bagi sebagian keluarga, sebab hal ini memberikan bukti bahwa 

orang tua telah berhasil mendidik anak dengan baik hingga menjadikan 

anaknya berhasil menjaga kehormatan keluarganya. Keempat; Biaya 

sebagai Rasa Syukur Kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, sebab 

pengadaan pesta yang begitu mewah memiliki makna tersendiri bagi 

keluarga yang sedang berbahagia. Pernikahan yang telah menyatukan 

dua hati menjadi satu sebagai ucapan rasa syukur kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala karena telah memberikan nikmat yang begitu besar 
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sehingga melengkapi sebagian kewajiban seperti yang telah dilakukan 

oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam sebelumnya.  

5.2 Saran 

Terlepas dari keterbatasan yang ada, implikasi dari penelitian ini 

untuk menunjang penelitian selanjutnya agar kiranya menjadi lebih baik, 

yakni: pertama, makna biaya perlu digali lagi melalui beberapa pandangan 

lain yang lebih luas dan waktu penelitian yang lebih panjang. Kedua, 

pentingnya melakukan pendekatan dengan informan agar data yang 

ditemukan dapat lebih mendalam. 

Dalam penelitian selanjutnya, tidak hanya berfokus pada makna 

mengenai biaya menurut “Adat Pernikahan”, perlu juga dilakukan 

penelitian mengenai makna biaya berdasarkan adat yang lain khususnya 

yang ada di Provinsi Gorontalo. Sebab, masih sedikit penelitian tentang 

budaya yang ada di Provinsi Gorontalo terutama dalam hal pembiayaan. 

Sehingga penelitian ini memberikan peluang kepada peneliti berikutnya. 

Dengan demikian dapat mengarahkan pada penelitiaan yang lebih spesifik 

secara mendalam.  
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